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SARI

Dashboard Bappeda Probolinggo sebelumnya menggunakan aplikasi SIMRAL

(Sistem Informasi Perencanaan, Penganggaran, dan Pengelolaan Keuangan Terpadu)

untuk mengelola pemasukan dan pengeluaran anggaran daerah. Namun, luaran yang

dihasilkan aplikasi SIMRAL masih terdapat kekurangan, salah satunya informasi

yang ditampilkan masih dalam bentuk tabel. Hasil luaran tersebut masih menyulitkan

stakeholder dalam menarik kesimpulan. Maka dari itu, dikembangkanlah aplikasi

Dashboard Bappeda Probolinggo yang memungkinkan untuk memantau status usulan

kegiatan dan memungkinkan masyarakat untuk memberikan usulan kegiatan.

Implementasi Laravolt pada pengerjaan proyek Dashboard Bappeda Probolinggo

telah membantu para programmer dalam pembuatan CRUD dengan modul yang telah

disediakan pada Laravolt dengan sistem Plug and Play.

Modul meningkatkan efisiensi pengembangan sistem CRUD pada Dashboard

Bappeda Probolinggo. Tampilan User Interface pada aplikasi Dashboard Bappeda

Probolinggo dibuat ringan, minimalis, dan elegan untuk memudahkan monitoring

bagi admin atau masyarakat dalam penggunaannya. Laravolt adalah

sebuah platform untuk membangun sistem informasi yang telah disesuaikan dengan

karakteristik pengguna di Indonesia. Laravolt merupakan sebuah platform Open

Source di mana programmer bisa belajar, berkoordinasi, dan berkontribusi secara

lokal dengan standar internasional. Selama kegiatan magang hampir keseluruhan

proyek dikembangkan dengan Laravolt. Hal itu dikarenakan Laravolt sendiri

dikembangkan oleh PT Javan Cipta Solusi sebagai perusahaan tempat kegiatan

magang dilaksanakan. Implementasi Laravolt pada aplikasi Dashboard Bappeda Kota

Probolinggo memberikan hasil yang baik. Karena, telah membantu menyelesaikan

persoalan dalam pembuatan CRUD yang biasanya monoton menjadi lebih cepat

dengan menjalankan satu baris perintah. Tidak hanya dalam pembuatan CRUD,

Laravolt juga memberikan visual yang baik sesuai karakteristik pengguna di

Indonesia.

Kata kunci: CRUD, Dashboard Bappeda Probolinggo, Laravolt, Pengembangan

Aplikasi
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GLOSARIUM

CRUD Operasi CRUD atau Create, Read, Update, and Delete adalah

manipulasi data dasar untuk database.

Open Source Program yang pembuatnya memberi izin kepada pengguna

menjalankan program untuk apa saja, mempelajari

memodifikasi dan menyebarluaskan tanpa harus memberikan

royalti kepada pengembang sebelumnya.

Musrenbang Musrenbang merupakan sebuah forum yang dilaksanakan

oleh lembaga publik, yaitu pemerintah yang saling

berkoordinasi dengan pemangku desa atau warga.

SIMRAL Sistem Informasi Perencanaan, Penganggaran, dan

Pengelolaan Keuangan Terpadu.

Stakeholder Individu atau kelompok yang memiliki peran untuk

memengaruhi atau dipengaruhi oleh aktivitas perusahaan atau

organisasi.

User Experience Persepsi seseorang dan responnya dari penggunaan sebuah

produk, sistem atau jasa.

User Interface Interaksi antara pengguna dan sistem pada antarmuka

pengguna.

Workflow Proses kerja bisnis yang sistematis di mana dokumen atau

informasi diteruskan dari satu pihak ke pihak lain untuk

tindakan lanjutan menurut suatu aturan atau prosedur tertentu

yang telah disepakati bersama dalam sebuah organisasi atau

perusahaan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dashboard Bappeda (Badan Perencanaan Pembangunan Daerah) merupakan

aplikasi yang berfungsi untuk menampilkan usulan pembangunan di daerah Kota

Probolinggo. Bappeda sebagai badan pemerintahan perlu mencatat seluruh kegiatan

baik dalam unsur perencanaan, penyelenggaraan, koordinasi penyusunan,

pengendalian dan evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan daerah. Masyarakat

bersama Bappeda merancang program kegiatan secara bersama-sama secara rutin

melalui Musrenbang atau Musyawarah Perencanaan Pembangunan, baik itu desa

maupun kecamatan. Musrenbang merupakan sebuah forum yang dilaksanakan oleh

lembaga publik, yaitu pemerintah desa atau kecamatan yang saling berkoordinasi

dengan pemangku desa atau warga. Musrenbang merupakan acara tahunan di mana

badan pemerintah dan warga saling bertemu untuk merancang program kegiatan

untuk mengatasi masalah yang mereka hadapi dan membuat prioritas pembangunan

(Solusi, J. C., 2020). Prioritas pembangunan yang telah diputuskan diharapkan

mampu membangun potensi desa demi kemajuan suatu wilayah. Proses Musrenbang

tidak hanya berlaku di tingkat desa atau kecamatan, hal tersebut juga berlaku hingga

tingkat nasional.

Musrenbang merupakan sebuah pendekatan bagi warga agar suara mereka dapat

aktif memengaruhi rencana anggaran kegiatan dan bagaimana proyek-proyek

pembangunan disusun. Semua usulan kegiatan yang tercatat selama musrenbang

kemudian dicatat ke dalam aplikasi SIMRAL untuk melakukan penganggaran

kegiatan. Salah satu hasil luaran aplikasi SIMRAL adalah daftar usulan kegiatan

pembangunan pada masing-masing wilayah berdasarkan tingkatan mulai dari desa

hingga kota. Hasil luaran tersebut terdiri dari daftar usulan kegiatan berdasarkan

kategori kegiatan, indikator kinerja, lokasi, volume, serta anggaran yang dibutuhkan.

Berikut adalah laporan daftar usulan pada Gambar 1.1 yang diambil dari aplikasi

SIMRAL Kota Probolinggo (Javan, 2020):
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Gambar 1.1 Laporan Daftar Usulan Kegiatan Pembangunan Desa/Kelurahan

Kota Probolinggo

Laporan hasil luaran SIMRAL seperti Gambar 1.1 masih terdapat beberapa

kekurangan. Salah satu kekurangannya adalah informasi yang diberikan masih dalam

bentuk tabel. Hal itu menyebabkan stakeholder mengalami kesulitan dalam menarik

kesimpulan seperti daerah mana yang paling banyak memiliki usulan kegiatan, daerah

mana yang paling banyak membutuhkan anggaran, kegiatan yang tidak dapat

dikategorikan jenis usulan kegiatannya, status usulan yang tidak dapat dimonitor, dan

lainnya.

Oleh sebab itu, untuk memenuhi kebutuhan Bappeda Kota Probolinggo

dibutuhkan aplikasi khusus untuk menampilkan dashboard usulan. Aplikasi ini

nantinya memungkinkan warga untuk memantau penyelenggaraan usulan kegiatan

seperti mengetahui banyaknya jumlah usulan kegiatan di sekitar daerah mereka,

mengetahui banyaknya anggaran untuk sebuah usulan kegiatan, mengetahui kategori

usulan kegiatan, mengetahui status usulan kegiatan seperti diterima atau ditolak, dan

lainnya. Aplikasi yang dikhususkan bagi Bappeda Kota Probolinggo ini juga

memungkinkan masyarakat melakukan musrenbang secara langsung dalam aplikasi

melalui fitur tambah usulan pembangunan.
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Penggunaan package Laravolt pada aplikasi Dashboard Bappeda Kota

Probolinggo dilakukan karena proyek menggunakan framework Laravel yang

memungkinkan untuk penggunaan package Laravolt. Hasil yang maksimal

diharapkan sebagai luaran dengan menggunakan fitur-fitur yang ada pada package

Laravolt. Salah satunya adalah dalam pembuatan CRUD yang lebih cepat

menggunakan Laravolt. Tidak hanya dalam pembuatan CRUD, Laravolt juga

memberikan visual yang baik sesuai karakteristik pengguna di Indonesia.

1.2Ruang Lingkup Magang

Ruang lingkup magang merupakan batas pelaksaan kegiatan magang yang

meliputi unit kerja, dan jenis kegiatan. Unit kerja selama melaksanakan magang di PT

Javan Cipta Solusi adalah Programmer dna jenis kegiatannya seperti membuat

program, memperbaiki bug atau form, mereviu, dan pelatihan.

1.2.1 Profil Perusahaan Magang

PT Javan Cipta Solusi (Javan) adalah sebuah perusahaan IT (Information

Technology) yang bergerak di bidang pengembangan perangkat lunak. Aplikasi

dikembangkan sesuai kebutuhan klien, karena setiap klien memiliki kebutuhan yang

berbeda-beda sehingga hasil akhir aplikasi atau perangkat lunak bergantung pada

ekspektasi aplikasi yang klien inginkan. Javan merupakan perusahaan yang memiliki

tiga kantor yang berada di Bandung, Jakarta, dan Yogyakarta. Kantor Javan cabang

Yogyakarta berlokasi di Perum Pamungkas, Jl. Moses Gatotkaca, Koplak,

Umbulmartani, Kec. Ngemplak, Kabupaten Sleman. Kantor ini digunakan sebagai

workshop office. Kantor yang berada di Jakarta digunakan sebagai kantor representatif

dan kantor yang berada di Bandung dijadikan sebagai kantor pusat dari PT Javan

Cipta Solusi. Lokasi lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 1.2.
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Gambar 1.2 Lokasi Kantor Javan Yogyakarta dari tempat tinggal

1.2.2 Proyek yang Ditangani PT Javan Cipta Solusi

PT Javan Cipta Solusi memiliki banyak tenaga kerja ahli sesuai dengan

bidangnya dan menghasilkan produk dengan berbagai macam spesifikasi yang

diinginkan klien. PT Javan Cipta Solusi saat ini adalah sebuah perusahaan teknologi

informasi yang menyediakan jasa pembuatan perangkat lunak. Proyek yang

dikerjakan oleh PT Javan Cipta Solusi berasal dari perusahaan swasta, perbankan, dan

lembaga pemerintahan. Selain mengembangkan produk klien, PT Javan Cipta Solusi

juga mengembangkan produk sendiri seperti SyarQ, Laravolt, dan lain-lain. Hingga

saat ini proyek yang dikerjakan oleh PT Javan Cipta Solusi terus bertambah seiring

waktu.

1.2.3 Proyek yang Dikerjakan Pada Saat Magang

Selama aktivitas magang dilaksanakan pada bulan Maret 2020 hingga Agustus

2020, ada empat proyek yang sedang dikembangkan oleh Javan. Berikut empat

proyek yang dikerjakan selama aktivitas magang:

a. LKPP PPSDM

Aplikasi PPSDM (Pengembangan dan Pembinaan Sumber Daya Manusia)

adalah sebuah aplikasi yang digunakan untuk pelatihan (e-learning) dan

sertifikasi oleh peserta Pengadaan Barang atau Jasa (PBJ) pada Lembaga
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Kebijakan Pengadaan Barang atau Jasa Pemerintah (LKPP). Aplikasi PPSDM

memiliki sekitar 150 ribu pengguna aktif dan semakin bertambah seiring

berjalannya waktu. Pengembangan aplikasi PPSDM bersifat rewrite dari aplikasi

sebelumnya.

Pada proyek PPSDM ruang lingkup pengerjaan yang diberikan adalah

mereviu proyek. Peserta reviu diminta untuk memberikan kritik, saran, atau

masukan pada proyek yang dipresentasikan. Kritik, saran, atau masukan yang

diberikan pada proyek PPSDM bertujuan agar segala masalah atau kekurangan

pada proyek dapat ditemukan terlebih dahulu dan segera diperbaiki sebelum

ditemukan sendiri oleh klien. Kegiatab reviu pada proyek LKPP PPSDM juga

menjadi pengalaman pertama bagi seluruh peserta magang untuk ikut serta dalam

pengembangan aplikasi dalam tim profesional. Tampilan halaman utama aplikasi

LKPP PPSDM dapat dilihat pada Gambar 1.3.

Gambar 1.3 Tampilan Halaman Utama Aplikasi LKPP PPSDM

b. Dashboard Bappeda Probolinggo

Dashboard Bappeda (Badan Perencanaan Pembangunan Daerah) merupakan

aplikasi yang berfungsi untuk menampilkan usulan pembangunan di daerah kota

Probolinggo. Aplikasi ini dapat diakses oleh masyarakat secara langsung.

Masyarakat dapat mengusulkan pembangunan melalui aplikasi ini dan juga dapat

langsung memantau proses perkembangan dari usulan yang telah disampaikan.

Dashboard Bappeda Kota Probolinggo juga diharapkan dapat membantu badan
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pemerintahan daerah dalam mengambil kesimpulan untuk seluruh usulankegiatan.

Aktivitas pengembangan aplikasi Dashboard Bappeda Kota Probolinggo

yang dikerjakan adalah membuat aplikasi menggunakan Laravolt. Laravolt

merupakan platform untuk mengembangkan sebuah sistem informasi yang

menyediakan modul untuk membantu pengembang. Beberapa modulnya adalah

pembuatan CRUD, pembuatan form, dan halaman admin yang dikembangkan

oleh PT Javan Cipta Solusi untuk membantu pengembang agar dapat

mengerjakan pengembangan aplikasi lebih cepat menggunakan baris perintah

yang lebih singkat. Hal itu membantu pengembang agar dapat lebih fokus dalam

hal yang tidak kalah penting selama mengembangkan program. Tampilan CRUD,

form, maupun halaman admin yang menggunakan Laravolt sudah menyesuaikan

pengguna di Indonesia. Tampilan halaman utama aplikasi Dashboard Bappeda

Kota Probolinggo dapat dilihat pada Gambar 1.4.

Gambar 1.4 Tampilan Utama Aplikasi Dashboard Bappeda Kota

Probolinggo

c. SIMPeL

Sistem Informasi Penyelesaian Laporan atau SIMPeL merupakan aplikasi

untuk merekan, menyajikan data, dan memonitor penyelesaian laporan atau aduan

masyarakat oleh internal Ombudsman Republlik Indonesia. Pada proyek ini tugas

yang diberikan adalah membuat surat menggunakan TIBCO Jaspersoft. TIBCO

Jaspersoft merupakan sebuah alat laporan open source yang menggunakan
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bahasa pemrograman Java. Format hasil luaran surat yang dikerjakan

memungkinkan untuk mencetak dalam berbagai format, seperti PDF, HTML, XLS,

XLSXRTF, CSF, XML, DOCX, ODT, ODS, dan JPRINT.

Fitur cetak surat ada di hampir semua proses bisnis aplikasi SIMPeL dalam

penyelesaian laporan masyarakat. Fitur cetak surat menjadi salah satu fitur

penting dalam aplikasi SIMPeL. Beberapa surat dibuat dari awal sesuai template

yang disediakan dan beberapa aktivitas memperbaiki issue surat sebelumnya.

Data pada surat akan menyesuaikan data dari basis data dengan cara

menambahkan query pada template surat yang sudah dikerjakan. Tampilan

TIBCO Jaspersoft dapat dilihat pada Gambar 1.5.

Gambar 1.5 Tampilan Edit Surat Aplikasi TIBCO Jaspersoft

d. E-Human Resource & E-Jawatan

E-Human Resource adalah aplikasi web yang digunakan untuk membantu

pendataan pegawai sesuai dengan struktur organisasi perusahaan, sedangkan E-

Jawatan adalah aplikasi untuk mempermudah pelamar dalam melamar lowongan

pekerjaan baru yang telah diiklankan. Aplikasi ini dikembangkan menggunakan

tools Joget Workflow. Perbaikan form dilakukan melalui form builder dari tools

Joget Workflow.

E-Human Resources & E-Jawatan merupakan aplikasi berbeda namun masih

dalam satu portal. Proyek ini menggunakan tools Joget Workflow. Kotak merah
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yang terdapat pada gambar merupakan salah satu tugas perbaikan form, yaitu

form berat, tinggi, BMI, dan staf perbadanan. Tampilan Form Builder Joget

Workflow dapat dilihat pada Gambar 1.6.

Gambar 1.6 Tampilan Form Builder Joget Workflow saat Memperbaiki

Form Pada E-Jawatan

1.2.4 Aktivitas Magang

Aktivitas magang dilaksanakan selama kurang lebih enam bulan dari bulan

Maret 2020 hingga bulan Agustus 2020 di perusahaan PT Javan Cipta Solusi.

Selama pelaksanaan magang penulis ditempatkan di posisi programmer. Sebagai

seorang programmer, mengerjakan sebuah sistem atau fitur dari hasil analisis

yang dilakukan oleh system analyst ke dalam bentuk kode hingga sesuai dengan

ekspektasi adalah tugas pokok seseorang dengan posisi programmer. Selama

menjadi programmer, banyak pelatihan internal yang diikuti salah satunya

pelatihan Laravolt. Laravolt merupakan salah satu produk PT Javan Cipta Solusi.

Laravolt sendiri merupakan sebuah package untuk membangun sebuah sistem

informasi yang membantu programmer dalam pembuatan Create, Read, Update,

and Delete lebih efisien dalam hal waktu, sehingga dapat lebih fokus ke hal-hal

yang tidak kalah penting. Visualisasi Create, Read, Update, and Delete dari

Laravolt sendiri sudah sesuai dengan gaya Semantic UI.

Pembuatan Create, Read, Update, and Delete pada Laravolt menggunakan

modul ThunderClap, di mana dengan baris perintah yang sudah disediakan dapat
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membantu membuat Create, Read, Update, and Delete dengan lebih cepat dan

tidak monoton. Laravolt juga menawarkan fitur membuat form dengan cepat

menggunakan perintah yang disediakan pada SemanticForm. Selain membuat

Create, Read, Update, and Delete dan form, Laravolt juga menawarkan fitur

membuat halaman admin beserta role admin yang sudah didaftarkan ketika

melakukan instalasi Laravolt pada proyek.

1.3 Tujuan

Tujuan penggunaan Laravolt dalam pengembangan Dashboard Bappeda

Probolinggo sebagai berikut:

1. Membantu pengembang dalam pembuatan CRUD dengan bantuan modul

yang disediakan oleh Laravolt.

2. Mendukung antar muka lebih user friendly bagi pengguna yang sesuai

dengan gaya Semantic UI.

1.4Manfaat

Manfaat penggunaan Laravolt dalam pengembangan Dashboard Bappeda

Probolinggo sebagai berikut:

1. Pengembang lebih menghemat waktu dalam pembuatan CRUD melalui

modul yang telah disediakan oleh package Laravolt.

2. Pengguna lebih mudah paham dengan aplikasi tanpa memerlukan tutorial

penggunaan.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan berisikan urutan penulisan laporan tugas akhir program

magang. Ada lima bab pada bagian sistematika penulisan. Berikut merupakan

sistematika penulisan laporan tugas akhir program magang:

BAB I - Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang, gambaran umum perusahaan, ruang

lingkup, aktivitas magang, tujuan dan manfaat.

BAB II - Dasar Teori

Bab ini membahas dasar teori yang digunakan dalam mengembangkan

aplikasi Dashboard Bappeda Probolinggo, yaitu Laravolt. Dasar teori

yang dibahas akan disesuaikan dengan praktik di lapangan.
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BAB III - Pelaksanaan Magang

Bab ini berisi tentang pelaksanaan magang dan pekerjaan yang telah

diselesaikan selama magang.

BAB IV - Refleksi Pelaksanaan Magang

Bab ini membahas tentang refleksi atau gambaran magang di PT Javan Cipta

Solusi seperti pengerjaan proyek dan teknologi yang dipakai.

BAB V - Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari pembahasan yang diangkat

sebelumnya dan saran bagi pembaca atau peneliti ke depannya.
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BAB II

DASARTEORI

2.1Dashboard Bappeda Probolinggo

Dashboard Bappeda Probolinggo merupakan aplikasi yang memiliki fungsi untuk

memperlihatkan usulan pembangunan di daerah Probolinggo. Aplikasi ini dapat

diakses oleh masyarakat secara langsung. Selain melakukan akses, masyarakat juga

dapat memberikan usulan secara langsung melalui aplikasi dan memantau langsung

status usulan yang telah diberikan (Solusi, J. C., 2020). Dashboard Bappeda

Probolinggo sebelumnya mengelola dan/atau mencatat pemasukan dan pengeluaran

anggaran melalui aplikasi SIMRAL.

Perancangan program kegiatan pemerintah melalui Musrenbang. Musrenbang

merupakan agenda tahunan di mana warga bertemu untuk mendiskusikan masalah

yang mereka hadapi dan memutuskan prioritas pembangunan jangka pendek ataupun

pembangunan jangka panjang. Prioritas yang telah tersusun kemudian diusulkan

kepada pemerintah di level yang lebih tinggi dan melalui Badan Perencanaan Daerah

(BAPPEDA) yang dikategorisasikan berdasarkan urusan dan alokasi anggaran. Luaran

yang dihasilkan berupa tabel sehingga menyulitkan stakeholder dalam memahami

dan/atau mengambil kesimpulan. Kendala tersebut menjadi latar belakang

dikembangkannya lagi aplikasi Dashboard Bappeda Probolinggo yang diharapkan

dapat membantu kerja badan pemerintahan dalam mengelola dan/atau mencatat

program kegiatan, pemasukan, dan pengeluaran dari usulan kegiatan (Solusi, J. C.,

2020).

2.2 Laravolt

Menurut PT Javan Cipta Solusi (Laravolt Documentation, 2021) Laravolt

merupakan platform untuk membangun sistem informasi yang telah disesuaikan

dengan karakteristik pengguna yang ada di Indonesia. Laravolt memberikan

penawaran fitur pembuatan CRUD; Unified Interface yang merupakan admin panel

minimalis, ringan, dan elegan yang telah memiliki standar User Interface sehingga

programmer dapat fokus pada User Experience; Plug and Play puluhan modul yang
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{!! Suitable::source($data)->columns([‘id’,’name’])->render() !!}

{public function index()
{

$data = \App\User:all();
$table=Suitable::source($data)->columns([‘id’,’name’])->render();

telah disediakan; dan Workflow untuk membantu menangani proses bisnis yang tidak

lagi sederhana menggunakan aplikasi Camunda.

2.2.1 Suitable

Menurut PT Javan Cipta Solusi (Laravolt Documentation, 2021) Suitable

merupakan alat bantu untuk menampilkan data dari eloquent menjadi tabel

(datatable) dengan struktur HTML sesuai standar User Interface. Fitur-fitur yang

tersedia pada Suitable, seperti full featured datatable dengan satu baris kode, column

sorting; column filtering; searching; export ke PDF, CSV, XLS, XLXS; Pagination;

Custom Column Definition.

Pengolahan data di server side dilakukan tanpa bantuan Javascript. Teknologi

seperti Turbolinks, Pjax (versi jQuery), Pjax (versi non jQuery), dan

https://swup.js.org/ dapat membantu meningkatkan waktu respon ketika melakukan

navigasi dan memperhalus transisi halaman tanpa full page refresh.

Menurut PT Javan Cipta Solusi (Laravolt Documentation, 2021) HTML Builder

adalah penggunaan paling sederhana dari Suitable, di mana data dalam bentuk tabel

dapat ditampilkan menggunakan tag HTML hasil dari Suitable. String biasa

merupakan luaran dari hasil pemanggilan dari method render(). Oleh karena itu,

Suitable dapat dilakukan di mana saja. Contoh memanggil render() langsung di view

untuk users:

resources/views/users/index.blade.php

Penjelasan dari perintah di atas adalah pada view untuk users yang berlokasi pada

resources/views/users/index.blade.php dilakukan pemanggilan Suitable yang sumber

atau sources diambil pada database yang telah ada melalui $data. Kemudian,

dilakukan pemanggilan kolom yang berisi id dan nama, kemudian dilakukan render

pada view. Atau dapat juga untuk menyimpan string hasil render() ke sebuah variabel

sehingga view nanti akan menampilkan saja:

UserController.php
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{!! table !!}

return view(‘users.index’,compact(‘table’));
}

resources/views/users/index.blade.php

Penjelasan pada perintah di atas adalah pada Controller, lebih tepatnya pada

UserController.php dibuat sebuah function publik yang berisikan variabel data dan

tabel. Pada variabel data diambil pada \App\User:all(), yang berarti variabel data

berisikan seluruh informasi dari users yang ada pada database. Kemudian, dilakukan

render dan seluruh perintah pada function publik dikembalikan pada view users. Pada

resources/views/users/index.blade.php hanya menuliskan perintah varibel dari table

yang telah dituliskan pada UsersController.php, saat semua sudah sesuai kolom yang

berisikan id dan nama yang berisikan informasi dari users yang dibuat oleh Suitable

untuk ditampilkan. Contoh hasil render() basic table dapat dilihat pada Gambar 2.1

(Suitable, 2021):

Gambar 2.1 Tampilan Basic Table yang dibuat dengan Suitable

2.2.2 SemanticForm

Menurut PT Javan Cipta Solusi (Laravolt Documentation, 2021)

SemanticForm adalah alat bantu yang disediakan oleh Laravolt yang berfungsi

membuat form yang sesuai dengan style Fomantic UI. Tanpa SemanticForm biasanya

kode yang dibutuhkan dalam membuat sebuah form dengan Laravel lengkap dengan

penanganan Old Input dan Error, biasanya akan tampak seperti ini:
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{!! form()->open() !!}
{!! form()->text('name')->label('Your Fullname') !!}
{!! form()->close() !!}

php artisan laravolt:clap

<form class="ui form">
<div class="field {{ $errors->has('name') ? 'error' : '' }}">
<label>Your Fullname</label>
<input type="text" name="name" value="{{ old('name') }}">
</div>
</form>

Dengan SemanticForm kode di atas akan disederhanakan menjadi:

Penyederhanaan kode ini membantu programmer agar tetap fokus pada

fungsionalitas form yang lebih efisien dalam pengerjaan aplikasi. Bagian struktur

(HTML), tampilan (CSS), dan behaviour (JS) sudah ditangani oleh Laravolt.

SemanticForm sudah menangani styling, error state, preserve old input yang menjaga

agar isian tidak hilang ketika terjadi error saat form di-submit, model binding yang

berfungsi untuk otomatis mengisi form dari Eloquent model.

2.2.3 ThunderClap

ThunderClap pada Laravolt bisa diartikan sebagai code generator. ThunderClap

berfungsi membaca skema di dalam sebuah database dan menghasilkan sekumpulan

kode berdasarkan template yang telah didefinisikan sebelumnya. Proses pembuatan

CRUD yang cukup monoton bisa dilakukan dengan copy paste kode yang tetap terjaga

kualitas dan konsistensinya, meskipun aplikasi dikembangkan oleh banyak

programmer menggunakan Laravolt. Penggunaan ThunderClap dapat disesuaikan

dengan kebutuhan pengembangan aplikasi yang artinya dapat dimodifikasi sesuai

kebutuhan. Hal tersebut sangat bisa dilakukan, karena ThunderClap adalah code

generator, bukan application generator. Apa yang dihasilkan ThunderClap

sepenuhnya bergantung dari programmer.

Penggunaan ThunderClap hanya perlu menjalankan satu baris perintah, yaitu:

Hasil perintah di atas akan menampilkan berbagai macam tabel yang bisa dibuat

dengan ThunderClap. Tampilan pilihan tabel dapat dilihat pada Gambar 2.2.
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Gambar 2.2 Tampilan Pilihan Tabel Setelah Menjalankan Perintah ThunderClap

Sebagai contoh akan dipilih tabel nomor sembilan, yaitu form. Ketikan angka

sembilan pada terminal proyek lalu tekan enter untuk melanjutkan. Hasil dari pilihan

tabel nomor sembilan secara otomatis akan membuat modul controller/form dan

models/form pada proyek. Tampilan tabel form yang berhasil dibuat dapat dilihat

pada Gambar 2.3.
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Gambar 2.3 Tampilan Tabel Form yang Berhasil di Implementasi pada Proyek
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BAB III

PELAKSANAANMAGANG

3.1Manajemen Proyek

Pengembangan aplikasi Dashboard Bappeda Probolinggo melalui beberapa

tahapan, yaitu: tahap persiapan, requirement analysis, perencanaan proyek,

pelaksanaan proyek dan pemantauan dan pengendalian proyek. Pengembangan perlu

melalui tahapan tersebut agar pengembangan perangkat lunak dapat berjalan secara

terorganisir sejak awal proyek dikerjakan. Tahapan yang dilakukan dalam

pengembangan Dashboard Bappeda Probolinggo sebagai berikut:

3.1.1 Tahap Persiapan

Tahap persiapan dimulai dengan koordinasi antara klien dan pengembang. Pihak-

pihak yang terlibat dalam koordinasi adalah Badan Perencanaan Daerah (BAPPEDA)

Probolinggo selaku klien dan pembentukan tim pengerjaan proyek.

3.1.2 Requirement Analysis

Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan dan analisis spesifikasi kebutuhan bisnis

dan sistem informasi secara mendetail. Kebutuhan-kebutuhan pada aplikasi

Dashboard Bappeda Probolinggo didefinisikan pada tahap Requirement Analysis.

Beberapa hal yang didefinisikan spesifikasinya berupa hardware, software, dan

brainware yang akan digunakan pada perangkat lunak. Perancangan database,

arsitektur aplikasi, arsitektur API dan desain tampilan antar muka aplikasi juga

terdapat pada requirement analysis. Hasil requirement analysis Dashboard Bappeda

Probolinggo dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Spesifikasi Teknis Aplikasi Dashboard Bappeda Probolinggo

Aspek Spesifikasi

Basis Aplikasi Web Application

Platform PHP 7.2

Framework Laravel

Desain Framework SemanticUI
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Database MySQL

Server Ubuntu/Linux

Chart Visualization Library Hi Chart

Maps API Library Google Maps

3.1.3 Perencanaan proyek

Perencanaan proyek adalah tahap pembuatan dokumen resmi yang diacu dalam

pelaksanaan, pengawasan, dan penutupan proyek, yang menjamin proyek tepat

sasaran. Perencanaan proyek perlu disetujui oleh pemberi kerja dan diberikan kepada

pihak-pihak tercantum dilengkapi dengan rincian pendukungnya (Mardiani, 2019).

Tahap ini menguraikan rencana-rencana selama pengembangan Dashboard Bappeda

Probolinggo secara jelas. Mulai dari ruang lingkup pekerjaan, analisis desain aplikasi,

transfer knowledge, dan penyusunan laporan.

Tugas yang dikerjakan selama pengembangan proyek dapat dilihat pada halaman

lampiran. Berikut beberapa tugas pada Gantt Chart Dashboard Bappeda Kota

Probolinggo pada bulan Mei 2020 dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Gambar 3.1 Tampilan Tabel Gantt Chart Dashboard Bappeda Kota Probolinggo

pada Bulan Mei 2020
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3.1.4 Pelaksanaan Proyek

Pelaksanaan Dashboard Bappeda Probolinggo pada bulan Mei 2020 yang dapat

dilihat pada Gantt Chart pada Gambar 3.1 menggunakan metode prototyping software

development. Alasan digunakan metode ini adalah karena waktu dan tingkat

kompleksitas aplikasi. Waktu pengerjaan Dashboard Bappeda Probolinggo adalah

tiga bulan. Basis aplikasi adalah web application, tetapi juga harus mobile friendly.

Pengguna sistem diberdayakan sebagai pendekatan awal. Metode prototyping

memungkinkan pengguna sistem mendapatkan gambaran awal sistem tanpa harus

menunggu hingga akhir proses. Gambaran yang lebih jelas tentang fase prototyping

dapat dilihat pada Gambar 3.2. Pada prototyping software development memiliki

beberapa fase, yaitu:

1. Analis menetapkan spesifikasi sistem analisis yang sudah ada atau yang

dibutuhkan dan sistem desain.

2. Membuat prototype sistem, meliputi pemahaman logika sistem dan antarmuka

sistem yang kemudian diikuti dengan penerjemahan spesifikasi sistem ke

dalam kode program yang dapat dijalankan di komputer.

3. Memperbaiki prototype, yaitu menggunakan dan mengevaluasi sebagian atau

bahkan seluruh bagian dari prototype tersebut. Hal ini dilakukan oleh

pengguna untuk mengetahui kekurangan yang mungkin masih ditemukan pada

prototype untuk dilengkapi atau diperbaiki hingga prototype benar-benar dapat

diterima.

4. Mengembangkan sistem operasional, yaitu mengimplementasikan sistem

berdasarkan prototype terakhir yang seharusnya sudah memenuhi harapan

pengguna. Sistem yang operasional dapat saja berupa versi terakhir prototype

yang langsung diimplementasikan atau penyempurnaan maupun

pengembangan sistem lain yang dibuat berdasarkan prototype versi terakhir.
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Gambar 3.2 Fase Prototyping Aplikasi Dashboard Bappeda Kota Probolinggo

Seluruh programmer pada proyek Dashboard Bappeda Probolinggo akan terlibat

pada tiga fase, yaitu fase dua, fase tiga, dan fase empat. Fase pertama hanya

dikerjakan oleh analis proyek Dashboard Bappeda Probolinggo. Pada masa uji coba

prototype baik oleh perusahaan atau klien sudah sesuai dengan ekpektasi maka akan

masuk ke tahap keempat, yaitu membuat sistem operasional. Namun, bila hasil uji

coba tidak sesuai dengan ekspektasi maka akan dilakukan modifikasi atau perbaikan

ulang hingga sesuai dengan ekspektasi yang diharapkan.

3.1.5 Pemantauan dan Pengendalian Proyek

Perusahaan menyediakan alat bantu guna memfasilitasi pemantauan dan

pengendalian proyek, antara lain:

a. Active Collab

Active Collab digunakan untuk mengelola tugas-tugas pada sebuah proyek.

Klien dan developer dapat memantau keseluruhan tugas dari label masing-masing

tugas, seperti tugas yang telah dikerjakan, tugas yang belum selesai, tugas yang

sedang dalam proses, dan tugas yang sedang direviu. Gambaran ActiveCollab

dapat dilihat pada Gambar 3.3.
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Gambar 3.3 Tampilan Antarmuka Active Collab

b. Gitlab

GitLab merupakan aplikasi sistem verison control berbasis web yang

diciptakan oleh Linus Torvalds. GitLab digunakan untuk mencatat seluruh

perubahan yang terjadi pada sebuah proyek. GitLab dapat digunakan sendiri atau

berkolaborasi untuk mengembangkan sebuah proyek (Hidayatullah. A, 2016).

Tampilan Gitlab dapat dilihat pada Gambar 3.4. Beberapa fitur GitLab adalah

(Hidayatullah. A, 2016):

a. Issue tracking berfungsi untuk melaporkan jika ada bug pada kode.

b. Wiki digunakan sebagai dokumentasi berbagai dokumen proyek.

c. Otentikasi yang membantu dalam membagi akses antar anggota tim.

d. Komentar sebagai bentuk kode reviu terhadap commit.
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Gambar 3.4 Tampilan Antarmuka GitLab

3.2 Implementasi Laravolt

Sebelum melakukan install Laravolt pada sebuah proyek, pastikan sudah

mempunyai aplikasi Laravel karena Laravolt merupakan sebuah package. Ada

beberapa server requirements yang harus dipastikan sebelum melakukan instalasi

Laravolt menurut PT Javan Cipta Solusi (Laravolt Documentation, 2021). Server

requirements dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Server Requirements Instalasi Laravolt

Aspek Spesifikasi

PHP >= 8.0

Laravel >= 8.0

Database MySQL, MariaDB, atau PostgreSQL

PHP Extentions BCMath, Ctype, GD, JSON,

Mbstring, OpenSSL, PDO,

Tokenizer, XML

3.2.1 Instalasi Laravolt

Proses instalasi Laravolt (Laravolt Documentation, 2021) memiliki lima tahapan

yang dilakukan pada sistem operasi Linux, sebagai berikut:
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Composer require laravolt/laravolt:dev-master

Php artisan laravolt:install

1. Install Package

Pada versi terbaru Dokumentasi Laravolt, yaitu versi 5.x. Perintah install package

ditambahkan dev-master pada akhir perintah. Menurut Winata, B dalam pesan teks

(PT Javan Cipta Solusi, 2020) hal itu karena perintah yang telah ditambahkan dev-

master sudah berisi seluruh fitur yang ada pada Laravolt. Berikut perintah install

package Laravolt (Laravolt Documentation, 2021).

Apabila telah menjalankan perintah pada terminal akan mendapatkan pesan sukses

tanpa error seperti Gambar 3.5.

Gambar 3.5 Tampilan Terminal Pada Proyek Saat Selesai Melakukan Install

Package

2. Setup Laravolt

Laravolt akan berjalan dengan baik saat beberapa file telah di-generate dan

disesuaikan. Jalankan perintah di bawah agar Laravolt dapat berjalan dengan baik

(Laravolt Documentation, 2021):

3. Migrasi Database

Pada tahap ketiga jalankan perintah untuk melakukan migrasi database (Laravolt

Documentation, 2021). Tampilan migrasi database yang berhasil dapat dilihat pada

Gambar 3.6.
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Php artisan laravolt:admin

Php artisan laravolt:admin Administrator admin@laravolt.dev secret

Php artisan migrate

Gambar 3.6 Tampilan Informasi pada Terminal Saat Berhasil Melakukan

Migrasi Database

4. Menambahkan Admin

Perintah interaktif di bawah dapat dilakukan untuk menambahkan user dengan

role admin (Laravolt Documentation, 2021).

Atau, menjalankan perintah yang lebih singkat tanpa perlu menjawab pertanyaan satu

persatu. Hasil dari perintah singkat untuk menambahkan admin dapat dilihat pada

Gambar 3.7. Saat terminal menampilkan informasi seperti Gambar 3.7, artinya user

dengan role admin telah berhasil didaftarkan.

mailto:admin@laravolt.dev


25

Php artisan serve

Gambar 3.7 Tampilan Terminal Saat Selesai Menambahkan User dengan Role

Admin

5. Local Development

Web server dibutuhkan untuk menjalankan aplikasi PHP. Perintah bawaan PHP

dapat dijalankan untuk melihat Laravolt sudah bisa bekerja dengan baik. Pastikan

PHP sudah di-install, lalu jalankan perintah (Laravolt Documentation, 2021).

Masukkan alamat ip ke browser lokal bila perintah berhasil dijalankan. Tampilan

halaman utama saat berhasil melakukan instalasi package Laravolt dapat dilihat pada

Gambar 3.8.

Gambar 3.8 Tampilan Halaman Laravel Saat Berhasil Melakukan Instalasi Package

Laravolt.
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3.2.2Manajemen Database dengan Datagrip

Menurut K. Harianto (Konsep dan Perancangan Database, 1994) Database

adalah kumpulan file yang saling berkaitan. Database yang telah ada pada Dashboard

Bappeda Kota Probolinggo kemudian dikelola melalui aplikasi manajemen database,

yaitu Datagrip. Datagrip adalah sebuah aplikasi manajemen database untuk

pengembang yang dirancang untuk query, membuat dan mengelola database

(Datagrip Introduction, 2021).

Terdapat empat tahapan untuk menyambungkan database pada Datagrip.

Pertama, menambahkan data source sesuai dengan database yang digunakan.

Aplikasi Dashboard Bappeda Kota Probolinggo sendiri menggunakan MySQL.

Tampilan menambahkan data source dapat dilihat pada Gambar 3.9.

Gambar 3.9 Tampilan Menambahkan Data Source pada Aplikasi Manajemen

Database Datagrip

Kedua, perlu dilakukan penyesuaian umum tentang database yang akan

disambungkan seperti user, password dan database yang ada pada file .env didalam
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proyek yang dikerjakan. Tampilan penyesuaian informasi umum dapat dilihat pada

Gambar 3.10.

Gambar 3.10 Tampilan Datagrip saat Melakukan Penyesuaian Informasi Umum

Database

Ketiga, masuk ke dalam tab lanjutan pada halaman yang sama. Kemudian, dilanjutkan

memilih zona waktu server (serverTimezone) dan diisi dengan UTC. Tampilan tab

lanjutan dapat dilihat pada Gambar 3.11.

Gambar 3.11 Tampilan Tab Lanjutan saat Menyesuaikan serverTimezone pada

Datagrip
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Keempat, lakukan pengecekan koneksi dengan menekan Test Connection pada pojok

kiri bawah. Jika, database berhasil disambungkan Datagrip akan memberikan

informasi sukses seperti Gambar 3.12 dan database telah bisa digunakan pada

Datagrip.

Gambar 3.12 Tampilan Informasi Sukses Menyambungkan Database pada Datagrip

3.2.3 Hasil Implementasi Laravolt pada Aplikasi Dashboard Bappeda

Laravolt merupakan platform opem source sehingga dapat digunakan oleh semua

orang. Laravolt pada aplikasi Dashboard Bappeda Probolinggo diimplementasikan

setelah menyesuaikan kebutuhan aplikasi. Sistem pada aplikasi ini menggunakan tools

yang ada pada Tabel 3.1. Fitur-fitur yang didesain pada aplikasi dibuat untuk

menyelesaikan kebutuhan fungsional yang memiliki batas hak akses pengguna. Hak

akses pengguna di sini membedakan antara masyarakat dan admin. Masyarakat hanya

mendapatkan akses untuk memantau dan memberikan usulan, sedangkan admin dapat

mengakses keselurahan halaman hingga melakukan penyuntingan pada konten yang

ada pada aplikasi.

Pada metode sebelumnya stakeholder mendapatkan kendala dalam mengambil

kesimpulan karena data yang ditampilkan masih dalam bentuk tabel. Tabel dapat

dilihat pada Gambar 3.1 dan hasil visualisasi pada aplikasi Dashboard Bappeda

Probolinggo saat ini dapat dilihat pada Gambar 3.13.
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Gambar 3.13 Tampilan Data Dashboard Bappeda Kota Probolinggo

Terdapat perbedaan yang sangat besar pada versi sebelumnya dan versi saat ini.

Pada versi sebelumnya dalam bentuk tabel sulit untuk menarik kesimpulan karena

tidak dapat melakukan aksi apakah usulan itu diterima, ditolak, atau dihapus.

Visualisasi daftar usulan pada aplikasi saat ini menawarkan kemudahan karena dapat

menampilkan aksi pada setiap daftar usulan. Hal itu memungkinkan stakeholder lebih

mudah dalam mengambil kesimpulan atau tindakan berdasarkan prioritas atau

anggaran daerah yang ada.

Halaman awal aplikasi Dashboard Bappeda Kota Probolinggo akan menampilkan

peta Kota Probolinggo yang dibuat dengan API Google Maps dan terdapat juga fitur

musrenbang. Masyarakat dapat mengkategorikan usulan kegiatan yang mereka

masukkan ketika menambah usulan kegiatan yang berguna untuk menklasifikasi jenis

usulan kegiatan berdasarkan kategori. Pada fitur search masyarakat dapat memonitor

usulan kegiatan berdasarkan kategori yang terdapat pada fitur musrenbang. Hal itu

semakin memudahkan masyarakat atau badan pemerintah daerah untuk mengawasi

seluruh usulan kegiatan. Transparansi usulan kegiatan pada aplikasi Dashboard

Bappeda dapat semakin menunjukkan integritas badan pemerintahan tersebut. Berikut

tampilan Halaman Awal dan tampilan Daftar Usulan halaman admin Dashboard

Bappeda Kota Probolinggo dapat dilihat pada Gambar 3.14 dan Gambar 3.15.



30

Gambar 3.14 Tampilan Awal Aplikasi Dashboard Bappeda Kota Probolinggo

Gambar 3.15Tampilan Admin Aplikasi Dashboard Bappeda Kota Probolinggo

Aplikasi Dashboard Bappeda Probolinggo juga memiliki fitur konten. Konten

pada aplikasi ini memiliki tiga jenis, antara lain masa lalu, masa kini, dan masa depan

(Solusi, J. C., 2020). Konten-konten tersebut berisi artikel sesuai dengan jenis konten.

Tujuan ditambahkannya tiga jenis konten tersebut untuk mengetahui perkembangan

Kota Probolinggo dalam masa ke masa dan dapat menentukan prioritas pembangunan.

Pada halaman konten admin dapat menambahkan konten, mengedit konten, dan

menghapus konten. Halaman Konten dapat dilihat pada Gambar 3.16.
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Gambar 3.16 Tampilan Halaman Konten Aplikasi Dashboard Bappeda Kota

Probolinggo

1. Tambah Konten

Tambah konten dapat dilakukan oleh admin setelah masuk ke dalam dashboard.

Saat telah berada di halaman dashboard, klik menu sidebar dan klik menu Konten.

Setelah berada di menu Konten, klik tombol Tambah Konten. Lalu, isi form konten.

Form yang diisi dapat di-publish untuk menyimpan dan menampilkan pada website.

Apabila form belum siap untuk ditampilkan, Admin dapat menekan tombol draft

untuk menyimpan konten. Proses Tambah Konten dapat dilihat pada Gambar 3.17.

Gambar 3.17 Tampilan Halaman Tambah Konten Aplikasi Dashboard Bappeda

Kota Probolinggo
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2. Edit Konten

Edit konten dapat dilakukan oleh admin setelah masuk ke dalam dashboard. Saat

telah berada di halaman dashboard, klik menu sidebar dan klik menu Konten. Pada

halaman konten klik ikon kuning berbentuk pensil untuk melakukan Edit Konten.

Klik Update untuk menyimpan dan menampilkan konten yang telah diperbaharui.

Proses Edit Konten dapat dilihat pada Gambar 3.18.

Gambar 3.18 Tampilan Halaman Edit Konten Aplikasi Dashboard Bappeda

Kota Probolinggo

3. Hapus Konten

Hapus konten dapat dilakukan oleh admin setelah masuk ke dalam dashboard.

Saat telah berada di halaman dashboard, klik menu sidebar dan klik menu Konten.

Pada halaman konten klik ikon merah berbentuk tempat sampah untuk melakukan

Hapus Konten. Klik OK pada pop up untuk menghapus konten. Tampilan Hapus

Konten dapat dilihat pada Gambar 3.19.
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Gambar 3.19 Tampilan Halaman Hapus Konten Aplikasi Dashboard Bappeda Kota

Probolinggo

3.3 Evaluasi Implementasi Laravolt pada Dashboard Bappeda dengan

metode Black Box Testing

Selama membuat prototype aplikasi Dashboard Bappeda Kota Probolinggo juga

dilakukan pengecekan fungsi-fungsi pada aplikasi. Pengujian kotak hitam atau black

box dilakukan oleh analis dari proyek aplikasi Dashboard Bappeda Kota Probolinggo.

Menurut Sriwahyuni (2017) Pengujian kotak hitam merupakan salah satu metode

pengujian fungsi pada program agar berjalan dengan baik. Pengujian kotak hitam atau

black box adalah penguji tidak mengetahui bagaimana program beroperasi sehingga

penguji hanya mengetahui apa yang harus dilakukan oleh program (Subiyakto , 2017).

Beberapa hal yang diuji menggunakan metode kotak hitam seperti fungsi yang tidak

sesuai, interface, struktur data atau akses ke basis data, dan kinerja program. Total ada

30 skenario yang telah dilakukan oleh analis yang dapat dilihat pada Gambar 3.20

dengan keterangan 28 skenario baik, dua skenario tidak baik dan nol skenario tidak

diuji. Pengujian belum dilakukan oleh klien pada waktu itu, sehingga laporan uji pada

klien masih 30 skenario belum diuji. Skenario uji dilakukan pada halaman

Musrenbang, halaman Dashboard, halaman Masa Lalu, halaman Masa Kini, halaman

Masa Depan, dan CMS. Selengkapnya dapat dilihat dalam halaman lampiran.
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Gambar 3.20 Tampilan Tabel Total Skenario Pengujian Kotak Hitam untuk Aplikasi

Dashboard Bappeda
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BAB IV

REFLEKSI PELAKSANAANMAGANG

4.1Teknis

Laravolt sebagai ilmu baru selama melakukan kegiatan magang. Penggunaan

Laravolt secara penuh baru dilakukan pada proyek Dashboard Bappeda Kota

Probolinggo. Laravolt dikatakan sebagai ilmu baru karena pada masa perkuliahan

tidak dikenalkan Laravolt. Pengenalan Laravolt dilakukan pada waktu kegiatan

magang, karena Laravolt merupakan sebuah modul yang dikembangkan langsung

oleh PT Javan Cipta Solusi. Hal tersebutlah yang menjadi alasan kenapa Laravolt

baru digunakan selama kegiatan magang. Pada awal pengerjaan tidak lepas dari

banyak kendala yang ditemukan tentang pemanfaatan Laravolt pada proyek.

Kendala tersebut berdampak terhadap waktu pengerjaan dan penyelesaian proyek.

Pihak perusahaan memberikan solusi, yaitu melakukan sesi sharing di setiap

minggunya untuk membahas segala kendala yang ditemukan untuk diselesaikan

bersama-sama. Kegiatan sesi sharing membantu junior programmer untuk

menyelesaikan tugas yang ada. Semakin cepat tugas diselesaikan, semakin baik untuk

proyek yang dikerjakan.

Tahap pertama dalam implementasi Laravolt adalah dengan menyesuaikan

requirements di perangkat, kemudian melakukan instalasi pada proyek yang

dikerjakan. Kemudian, tahap kedua membuat halaman-halaman yang dibutuhkan

proyek menggunakan modul Laravolt. Salah satu contohnya adalah pembuatan CRUD

menggunakan satu baris perintah seperti penjelasan pada BAB II. Pemanfaatan modul

yang disediakan Laravolt memberi kemudahan pada pengembang dalam

menyelesaikan pembuatan CRUD lebih cepat. Hal itu membantu pengembang untuk

lebih fokus ke hal lain yang tidak kalah penting dalam proyek tersebut. Tampilan

CRUD dari modul Laravolt sudah disesuaikan dengan pengguna yang ada di

Indonesia, sehingga pengguna dapat lebih mudah memahami penggunaan aplikasi

tanpa perlu tutorial penggunaan.

Ilmu yang diterapkan pada saat kegiatan magang juga didukung oleh ilmu yang

diajarkan selama masa kuliah. Salah satunya adalah teori prototyping yang diajarkan

pada mata kuliah rekayasa perangkat lunak. Sistem prototyping yang dijelaskan pada

modul saat kuliah adalah perkembangan sistem yang cepat dan dapat menekan atau
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mengurangi risiko saat pengembangan aplikasi. Sesuai dengan penjelasan pada

subbab pelaksanaan proyek, di mana metode prototyping dipilih karena waktu dan

kompleksitas aplikasi. Metode prototyping memungkinkan klien mendapatkan

gambaran awal aplikasi tanpa harus menunggu keseluruhan aplikasi selesai dikerjakan.

Pengetahuan dasar yang telah dipahami saat masa kuliah memudahkan penerapannya

pada kegiatan magang. Metode prototyping yang diterapkan pada proyek disebut

evolutionary prototyping di dalam modul mata kuliah rekayasa perangkat lunak.

Kelebihan dari evolutionary prototyping yang dituliskan pada modul ada dua, yaitu

mempercepat pengiriman sistem dan klien dapat terlibat dalam pengerjaan sistem,

karena tidak harus menunggu sampai keseluruhan sistem selesai. Kekurangan juga

dimiliki pada metode evolutionary prototyping, ada tiga kekurangan, yaitu masalah

manajemen yang di mana manajemen prosesnya dapat diasumsikan sebagai model

pengembangan waterfall dan membutuhkan orang dengan spesialisasi khusus yang

belum tentu ada pada seluruh anggota tim pengembang; masalah maintenance yang

mahal bila melakukan maintenance berkelanjutan; dan masalah kontrak yang bisa jadi

selesai dan perlu diperpanjang bila aplikasi belum selesai karena banyaknya

perubahan atau maintenance.

4.2Non-Teknis

4.2.1 Manajemen Waktu

Manajemen waktu adalah tindakan atau proses perencanaan dan pelaksanaan

pantauan sadar atas sejumlah waktu yang digunakan untuk aktivitas khusus, terutama

untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan produktivitas (Gea, 2014). Selama

melaksanakan program magang diajarkan cara melakukan manajemen waktu ketika

bergabung lebih dari satu buah proyek. Ketika bergabung lebih dari satu buah proyek,

diperlukan manajemen waktu yang baik agar semua tugas dapat diselesaikan.

Manajemen waktu yang diberitahukan pada sesi sharing setiap minggunya adalah

melakukan pembagian waktu pengerjaan proyek. Cara pembagian waktu proyek

adalah dengan mengalokasikan jam kerja untuk tiap-tiap proyek. Sebagai contoh pada

jam kerja pagi hingga siang adalah waktu untuk mengerjakan proyek A. Sedangkan

jam siang hingga hingga berakhirnya jam kerja dialokasikan sebagai waktu

pengerjaan proyek B. Pembagian jam kerja tiap proyek dilakukan sesuai jumlah

proyek dan kemampuan masing-masing individu.
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4.2.2 Pengetahuan

Perusahaan tempat magang rutin mengadakan agenda semacam pelatihan setiap

minggunya. Pelatihan dibagi sesuai dengan posisi di dalam perusahaan. Contoh

pelatihan untuk pengembang yang dilakukan seperti pelatihan Laravolt, pelatihan

TIBCO Jaspersoft, dan ilmu Leadership. Selama pelatihan juga melatih sosialisasi

antar individu melalui komunikasi. Tujuan dari pelatihan ini sendiri adalah sebagai

usaha untuk mengembangkan kemampuan individu di perusahaan. Pelatihan Laravolt

dilakukan karena Laravolt merupakan modul yang dikembangkan oleh PT Javan

Cipta Solusi dan sering digunakan saat pengembangan proyek. Implementasi Laravolt

pada proyek pun pernah dilakukan pada proyek Dashboard Bappeda Kota

Probolinggo. Menampilkan surat dalam jumlah banyak sesuai dengan data yang

dimasukkan pada sistem dilakukan menggunakan aplikasi TIBCO Jaspersoft.

Pelatihan TIBCO Jaspersoft dilakukan untuk membuat template surat dan

menyesuaikan query pada setiap surat sesuai dengan yang ada pada basis data,

sehingga hasil luaran surat yang diterima klien sesuai dengan ekspektasi yang

diinginkan. Implementasi aplikasi TIBCO Jaspersoft ini digunakan saat mengerjakan

proyek SIMPeL (Sistem Informasi Penyelesaian Laporan) milik Ombudsman RI. Ilmu

Leadership juga diajarkan selama masa magang, di mana setiap individu diharapkan

mempunyai jiwa seorang pemimpin. Salah satu ilmu kepemimpinan yang diajarkan

selama magang adalah kepekaan. Kepekaan yang diajarkan ada tiga jenis, yaitu

kepekaan terhadap krisis yang dapat memitigasi risiko agar dapat segera diantisipasi

sebaik mungkin, kepekaan terhadap kualitas yang mengajarkan agar tidak cepat puas

terhadap suatu target dan diharapkan dapat memberi hasil yang paling optimal

terhadap sesuatu, dan kepekaan terhadap analisis yang bertujuan membantu dalam

menguraikan masalah untuk mendapatkan solusi terbaik dan mudah dipahami.

4.3Manfaat Magang

4.3.1 Profesionalitas

Profesionalitas diperlukan untuk mencapai sebuah tujuan yang dilakukan secara

bersama. Bekerja secara profesional tidak hanya diperlukan sebagai individu, namun

juga diperlukan saat melakukan bersama tim. Profesionalitas membantu sebuah tim

untuk mencapai hasil yang maksimal dengan berbagai tuntutan yang ada. Beberapa

hal yang dilakukan secara profesional sebagai sebuah tim adalah menyelesaikan

sebuah masalah, mempelajari ilmu baru, serta etika dalam berkomunikasi di dalam
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sebuah tim. Profesionalitas sendiri menjadi pengalaman yang sangat baik selama

bekerja.

4.3.2 Penyesuaian Diri pada lingkungan baru

Penyesuaian diri yang cepat diperlukan pada lingkungan baru. Hal itu bertujuan

agar tidak menjadi sebuah hambatan. Pada sebuah perusahaan sangat diperlukan

penyesuaian diri yang cepat, jika tidak dapat melakukan penyesuaian diri dengan

segera itu dapat menjadi sebuah kendala saat bekerja. Contohnya adalah saat

menemukan kendala dalam menyelesaikan tugas, namun tidak terbiasa berkomunikasi

dengan rekan kerja. Hal itu akan membebankan diri dan membuat tugas menumpuk

karena terlambat diselesaikan.

Penyesuaian diri pada budaya perusahaan sangat diperlukan, seperti mengikuti

jam kerja perusahaan dan melakukan hal sederhana seperti memberi sapaan atau

memberikan semangat pada rekan kerja. PT Javan Cipta Solusi juga memiliki budaya

untuk menceritakan hal-hal yang dirasakan selama menyesaikan pekerjaan selama

sesi sharing. Pada sesi sharing juga dapat menceritakan hal di luar pekerjaan jika

masih ada waktu dan hal-hal yang perlu dibahas telah terselesaikan.

4.3.3 Pengalaman Kerja

Kegiatan magang memberikan pengalaman kerja yang baik untuk semua peserta

magang. Hal itu karena peserta magang bisa terjun langsung ke dalam tim

pengembang profesional yang sudah terbiasa mengerjakan banyak proyek dengan

berbagai macam klien. Pengalaman kerja tersebut sangat berguna bagi seorang fresh

graduate karena dapat menjadi pertimbangan bagi perusahaan-perusahaan saat

melamar pekerjaan.

Kesempatan itu diberikan oleh PT Javan Cipta Solusi bagi seluruh peserta

magang. Seluruh peserta magang dapat terus belajar dan melakukan improvisasi diri

untuk meningkatkan nilai diri. Pengalaman kerja ini juga memberikan kesempatan

bagi seluruh peserta magang untuk mempelajari hal baru yang tidak ditemukan saat

masa kuliah. Hal baru tersebut dapat berupa pengetahuan atau alat bantu kerja.

Pengetahuan baru saat magang, seperti manajemen tugas, manajemen diri, dan

manajemen proyek. Alat bantu kerja baru yang ditemukan selama magang, seperti alat

bantu yang dikembangkan oleh perusahaan dan alat bantu yang biasa digunakan oleh

para senior pada tempat magang yang diperkenalkan kepada peserta magang untuk
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mengerjakan proyek. Alat bantu yang dikembangkan PT Javan Cipta Solusi yang

paling sering digunakan untuk setiap proyek adalah Laravolt.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1Kesimpulan

Hasil dari implemetasi Laravolt pada aplikasi Dashboard Bappeda Probolinggo,

dapat disimpulkan bahwa:

a. Proses pembuatan CRUD dapat lebih cepat karena dipersingkat menjadi beberapa

baris perintah saja menggunakan package yang sudah tersedia pada Laravolt.

b. Penerapan SemanticForm dapat mempersingkat waktu dalam pembuatan form.

SemanticForm sudah memiliki standar style Fomantic UI.

c. Visualisasi data menggunakan Laravolt pada Dashboard Bappeda Kota

Probolinggo membantu dalam mengkategorisasikan usulan kegiatan, sehingga

membantu stakeholder untuk memonitor dan mengambil keputusan atau

kesimpulan.

5.2 Saran

Selama waktu pengembangan Dashboard Bappeda Probolinggo, disadari bahwa

aplikasi masih dikembangkan lebih mendalam dengan mengeksplorasi Laravolt lebih

jauh, antara lain:

a. Menambahkan fitur ekspor data ke PDF, CSV, XLS, XLSX yang dapat

digunakan jika data diperlukan untuk dikirim atau dicetak.

b. Menambahkan fitur notifikasi email yang berfungsi membantu masyarakat yang

telah memberikan usulan untuk memantau atau memonitor usulannya.
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LAMPIRAN

a. Musrenbang
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b. Dashboard
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c. Masa Lalu

d. Masa Kini
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e. Masa Depan
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